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ABSTRAK 

 

Jual beli yang terjadi di Desa Kenali Kecamatan Belalau 

Kabupaten Lampung Barat merupakan praktik jual beli karena adanya 

hutang. akad yang dilakukan tidak secara tertulis melainkan hanya 

secara lisan, isyarat dan hanya mengandalkan sebuah kepercayaan. 

Pembayaran hutang piutang tidak terdapat tambahan tetapi terdapat 

pemotongan harga beli karena hutang tersebut dan pembayaran akan 

dipotong dari hasil penjualan hasil bumi kopi. Berdasarkan latar 

belakang diatas terdapat beberapa rumusan masalah yaitu bagaimana 

mekanisme jual beli hasil bumi dengan sistem hutang dan bagaimana 

pandangan ekonomi Islam tentang mekanisme jual beli hasil bumi 

dengan sistem hutang yang terjadi Desa Kenali di kecamatan Belalau. 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan sumber data yaitu 

data primer yang diperoleh dari wawancara dan data sekunder dari 

buku yang relevan dengan penelitian. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa jual 

beli hasil bumi dengan sistem hutang di Desa Kenali Kecamatan 

Belalau ini terjadi akibat hutang piutang antara pembeli dan penjual 

hasil bumi. Jual beli hasil bumi ini belum sesuai dengan ajaran Islam 

dikarenakan adanya penurunan harga hasil bumi kopi yang dilakukan 

secara sepihak oleh pembeli hasil bumi. Dimana dalam perjanjian 

pada saat berhutang tersebut tidak adanya kesepakatan tentang 

penurunan harga antara pembeli dan penjual. Pandangan ekonomi 

Islam terhadap mekanisme jual beli hasil bumi dengan sistem hutang 

di Desa Kenali Kecamatan Belalau terdapat unsur riba dan gharar 

karena tidak adanya perjanjian secara tertulis dan dalam perjanjian 

tidak adanya kesepakatan penurunan harga, sehingga penjual merasa 

kecewa dan merasa dirugikan dalam transaksi tersebut, membuat 

transaksi tidak dibolehkan atau haram. 

 

Kata kunci: Jual Beli, Hutang Piutang, Ekonomi Islam. 
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ABSTRACT 

The buying and selling that occurred in Kenali Village, Belalau 

District, West Lampung Regency was a practice of buying and selling 

due to debt. the contract is not made in writing but only verbally, with 

gestures and only relying on trust. There is no additional payment of 

debts and receivables but there is a reduction in the purchase price 

due to the debt and the payment will be deducted from the proceeds 

from the sale of coffee produce. Based on the background above, there 

are several problem formulations, namely: What is the mechanism for 

buying and selling agricultural products using a debt system and what 

is the Islamic economic view regarding the mechanism for buying and 

selling agricultural products using a debt system in Kenali Village in 

Belalau subdistrict. 

This research includes field research, This research is 

descriptive qualitative in nature with data sources, namely primary 

data obtained from interviews and secondary data from books that are 

relevant to the research. The data collection techniques used were 

observation, interviews and documentation. 

Based on the research results, it can be concluded that the 

buying and selling of agricultural products using a debt system in 

Kenali Village, Belalau District, occurs due to debts and receivables 

between buyers and sellers of agricultural products. The buying and 

selling is not in accordance with Islamic teachings due to the 

reduction in the price of coffee agricultural products which is carried 

out unilaterally by buyers of agricultural products. Where in the 

agreement there is no agreement on price between the buyer and 

seller. The Islamic economic view of the mechanism for buying and 

selling agricultural products using a debt system in Kenali Village, 

Belalau District, contains elements of usury and gharar because there 

is no written agreement and in the agreement there is no agreement to 

reduce the price, so the seller feels disappointed and feels 

disadvantaged in the transaction, making the transaction. not 

permitted or haram. 

 

Key Words: Buying And Selling, Accounts Payable, Islamic 

Economics 
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MOTTO 

 

                       

                  

     

 

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu  dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa 

perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah 

kamu membunuh dirimu.  

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” 

 

 (QS. An-Nissa : 29) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal dalam memahami dengan jelas dan 

mendapatkan gambaran mengenai penelitian ini maka penulis 

perlu untuk menjelaskan beberapa uraian tentang penegasan arti 

dan makna dari beberapa istilah yang terkait dalam penelitian 

ini. Dengan penegasan tersebut agar tidak ada kesalahpahaman 

terkait judul dalam penelitian ini, adapun judul penelitian yang 

di maksud adalah, “analisis mekanisme jual beli hasil bumi 

dengan sistem hutang berdasarkan perspektif ekonomi 

islam. (Studi pada jual beli hasil bumi Desa Kenali,  

Kecamatan Belalau)“ 

untuk itu perlu diuraikan pengertian dari istilah-istilah 

terdapat dalam judul sebagai berikut : 

1. Analisis adalah suatu kegiatan untuk memahami seluruh 

informasi yang terdapat pada suatu kasus, mengetahui isu 

apa yang sedang terjadi, dan memutuskan tindakan apa yang 

harus dilakukan untuk memecahkan masalah.
1
 

2. Mekanisme adalah pandangan bahwa interaksi bagian-

bagian dengan bagian-bagian lainnya dalam suatu 

keseluruhan atau sistem secara tanpa disengaja 

menghasilkan kegiatan atau fungsi-fungsi sesuai dengan 

tujuan.
2
  

3. Jual beli adalah proses pemindahan hak milik (barang atau 

harta) kepada pihak lain dengan menggunakan uang sebagai 

alat tukarnya.
3
 

4. Hasil bumi adalah semua jenis barang yang dihasilkan dari 

usaha lingkungan pertanian.
4
 

                                                           
1 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2012), 842. 
2 Lorens Bagus, Kamus Filsafat (jakarta: Gramedia, 1996). 
3
 Ahsin Alhafidz, Kamus Fiqh (Jakarta: Imprint Bumi Perkasa, 2013), 26. 

4 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1990), 532. 
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5. Sistem adalah perangkat unsur yang secara teratur saling 

berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas.
5
 

6. Hutang adalah kewajiban membayar kembali apa yang 

sudah diterima.
6
 

7. Perspektif adalah cara pandang yang muncul akibat 

kesadaran seseorang terhadap sesuatu yang akan menambah 

wawasan atau pengetahuan seseorang agar dapat melihat 

segala sesuatu yang terjadi dengan pandangan yang luas.
7
 

8. Ekonomi islam adalah bidang ilmu ekonomi yang syarat 

akan prinsip-prinsip ke-Islaman yang bersumber dari Al-

Quran dan as-sunnah yang menjadi dasar dari pandangan 

hidup islam, yang memuat akan prinsip keadilan, 

pertanggung jawaban, dan juga takaful (jaminan sosial).
8
 

Berdasarkan penegasan judul di atas, maksud judul dari 

skripsi ini adalah sebuah penelitian yang membahas pandangan 

ekonomi islam tentang mekanisme jual beli hasil bumi dengan 

sistem hutang yang terjadi di Desa Kenali Kecamatan Belalau. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Melakukan kegiatan ekonomi merupakan tabiat manusia 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Bagi orang Islam Al-

Qur’an merupakan petunjuk untuk melakukan kegiatan 

ekonomi dengan kebenaran yang mutlak. Sangat banyak ayat-

ayat Al-Qur’an yang memerintah kewajiban untuk bekerja agar 

mencapai kesejahteraan, dan Al-Qur’an melarang orang untuk 

bermalas malasan. Terdapat banyak jenis kerjasama yang 

dilakukan oleh manusia untuk mencapai kesejahteraan. 

Dalam aspek ekonomi salah satu yang diatur oleh Syariat 

Islam disebut dengan ekonomi Islam. Konstruksi ekonomi 

Islam sendiri yaitu sebuah tatanan ekonomi yang dibangun atas 

                                                           
5
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 

Bahasa (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), 1028. 
6 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (jakarta: 

pusat bahasa, 2008). 
7
 Dedi Supriadi, Ekonomi Mikro Islam (Bandung: Pustaka Seti, 2013), 249. 

8 Ruslan Abdul Ghofur Noor, Konsep Distribusi Dalam Ekonomi Islam Dan 

Format Keadilan Ekonomi Di Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013), 62–63. 
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dasar ajaran tauhid dan prinsip-prinsip moral islam.  Ekonomi 

islam merupakan suatu kegiatan ekonomi yang mampu 

memberikan suatu pemahaman kepada manusia akan batasan 

dalam memenuhi segala kebutuhan dan keinginannya.
9
 

Salah satu perwujudan dari muamalah yang disyari’atkan 

oleh Islam adalah jual beli. Jual beli merupakan salah satu 

bentuk ibadah dalam mencari rezeki untuk memenuhi 

kebutuhan hidup tidak terlepas dari hubungan sosial. dalam 

kehidupan bermasyarakat setiap orang memiliki kepentingan 

terhadap orang lain, sehingga menimbulkan hubungan antara 

hak dan kewajiban.
10

  Jual beli adalah tukar menukar harta yang 

mempunyai nilai yang dilakukan secara suka rela diantara 

kedua belah pihak. Dalam jual beli terdapat 3 komponen yang 

sangat penting yaitu penjual (pelaku usaha), pembeli 

(konsumen) serta barang yang akan dijual belikan. Dalam 

melakukan jual beli hendaknya dilakuan dengan cara yang baik 

dan dibenarkan oleh syara‟.
11

 

Allah SWT mensyariatkan jual beli ini sebagai pemberian 

keluangan dan keleluasaan dari-Nya untuk hamba hamba-Nya, 

diperbolehkan jual beli ini didasarkan pada Firman Allah yang 

berbunyi :   

                

                          

                         

                                                           
9 Hafizah, Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Pembayaran Hutang 

Dengan Sistem Panen Di Desa Sipayo Kecamatan Sidoan Kabupaten Parigi Moutong 

(palu, 2020), 1. 
10 Muhammad Ngasifudin dan Tri Al-Munawwaroh, ―Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Praktek Jual Beli Sistem Hutang Hasil Pertanian,‖ Al-Intaj : Jurnal 

Ekonomi dan Perbankan Syariah 7, no. 1 (2021): 105. 
11 Buchori Alma, Ajaran Islam Dalam Bisnis, 1 ed. (Bandung: Alfabeta, 

1994),  49. 
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―Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba”. (Q.S. Al-Baqarah (2) : 275)
12

  

 

Jual beli pada dasarnya dibolehkan dalam Islam, Islam 

memberikan kesempatan pada penjual dan pembeli untuk tawar 

menawar harga. islam pada prinsipnya tidak melarang 

perdagangan kecuali ada unsur-unsur kezaliman, penipuan, 

mematikan hutang, dan menutup kesempatan orang lain untuk 

berusaha.
13

 Dalam jual beli terdapat pertukaran benda yang satu 

dengan benda lain yang menjadi penggantinya. Akibat dari jual 

beli adalah terjadinya perpindahan hak milik seseorang dengan 

orang lain atau dari penjual kepada pembeli. 

Selain jual beli kegiatan muamalah yang sering di lakukan 

di masyarakat di antaranya adalah hutang piutang. Hutang 

piutang merupakan kegiatan pinjam meminjam uang atau 

barang antara orang lain yang membutuhkan dengan orang yang 

memiliki uang atau barang kemudian di pinjamkan dan 

kemudian hari uang atau barang tersebut akan dikembalikan 

dengan jumlah atau barang yang sama. Tinjauan ekonomi islam 

terhadap praktek hutang piutang adalah di perbolehkan karena 

dalam sistem hutang piutang termasuk kedalam akad tolong 

menolong yang bertujuan untuk meringankan beban orang lain, 

namun dalam ekonomi islam tidak di perkenankan untuk 

mengambil keuntungan dari seseorang yang di pinjamkan 

                                                           
12 Dapartemen Agama RI, Al-Qur‟an Tajwid & Terjemah (Bandung: CV. 

Penerbit  Diponegoro, 2010),  47. 
13 Imam Al-Hafidz Ibnu Hajar, Bulughul Maram (Damaskus: Darul Fikr, 

2008), 456. 
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tersebut, karena jika mengambil keuntungan dari seseorang itu 

maka akan di katakan riba.
14

 

Pada dasarnya telah menjadi sunnatullah bahwa manusia 

hidup bermasyarakat, dan saling tolong-menolong antara yang 

satu dengan yang lainnya. Sebagai makhluk sosial manusia 

menerima dan memberi bantuan pada orang lain untuk 

memenuhi hajat hidup untuk mencapai kemajuan dalam 

hidupnya dan orang yang berada dalam kesulitan, sepanjang 

kesulitannya itu betul-betul rill, dia tidak boleh ditahan. 

berdasarkan firman Allah yang berbunyi: 

 

                    

       

 “dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, Maka 

berilah tangguh sampai Dia berkelapangan. dan 

menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik 

bagimu, jika kamu mengetahui”. (Q.S. Al-Baqarah (2) : 280) 

 

Islam mengajarkan prinsip tolong-menolong dalam 

kebaikan sebagaimana tercermin dari ayat al-Qur'an : 

 

                      

                      

                      

                                                           
14 Marina Zulfa dan Kasniah, ―Sistem Hutang Piutang Dibayar Hasil Tani Di 

Tinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam,‖ Syarikat: Jurnal Rumpun Ekonomi Syariah 5, 

no. 1 (2022): 87–97. 
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“dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, 

Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.” 

(Q.S.Almaidah (5): 2).
15

 

 

Salah satu bentuk pertolongan untuk melepaskan 

kesusahan dari kesulitan seseorang, adalah memberikan 

pinjaman kepada sesama muslim yang terdesak karena 

kebutuhan sehari-hari atau karena keadaan yang bersifat 

mendesak. memberikan pinjaman bagi orang yang 

membutuhkan sangat dianjurkan. Bahkan bisa menjadi wajib 

orang yang berhutang itu kalau benar-benar memerlukan, sebab 

jika tidak diberikan pinjaman orang tersebut akan terlantar. 

Hutang piutang dalam Islam adalah salah satu jenis 

pendekatan untuk bertabarru‟ kepada Allah SWT, dengan 

berlemah lembut kepada manusia, mengasihi dan memberikan 

kemudahan dari duka yang menyelimuti mereka, yang semua 

itu ditujukan hanya untuk mendapat ridha Allah SWT semata.
16

  

Terkadang dalam kehidupan sehari-hari memerlukan adanya 

hutang piutang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, maka 

Islam memberikan aturan tentang masalah ini. Hal ini 

dimaksudkan agar semua yang beragama Islam tidak saling 

merugikan satu sama lain. Dari aturan-aturan ini dapat tercipta 

tatanan masyarakat yang peduli terhadap nasib orang-orang 

yang masih dalam kesulitan dan kesusahan. Diantara isi aturan-

                                                           
15 RI, Al-Qur‟an Tajwid & Terjemah, 106. 
16 Sayyid Sabiq, Fiqih Muamalah, Jilid 12. (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2013), 129. 
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aturan tersebut adalah tidak diperbolehkan memberi hutang 

yang sifatnya menarik manfaat atau menarik keuntungan dari 

piutang tersebut yang merugikan orang lain untuk kepentingan 

sendiri.  

Islam melarang setiap usaha yang mengarah kepada 

penumpukan kekayaan yang tidak layak dalam tangan segelintir 

orang. Dalam perkembangan zaman dan semakin kompleksnya 

permasalahan manusia dalam memenuhi kebutuhannya sering 

terjadi ketidaksesuaian antara norma dan perilaku manusia. 

Seiring perubahan dalam masyarakat praktik bermuamalah pun 

juga mengalami perubahan sehingga permasalahan-

permasalahan baru bermunculan. Seperti halnya kegiatan jual 

beli hasil bumi yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Kenali 

Kecamatan Belalau yang sudah dilakukan selama bertahun-

tahun. 

Masyarakat Desa Kenali Kecamatan Belalau pada 

umumnya berprofesi sebagai petani. Di samping itu dalam 

menunjang keberhasilan dalam bertani maka petani 

memerlukan modal, Dalam memenuhi kebutuhan tersebut 

petani melaksanakan praktik hutang piutang. Sistem hutang 

piutang yang terjadi pada masyarakat di kecamatan Belalau ini 

menggunakan metode meminjam uang dulu dan akan 

mengembalikan hutangnya pada saat selesai panen dengan cara 

menjual hasil panen kepada pembeli yang telah memberikan 

pinjaman. Tidak semua petani menerapkan praktik jual beli 

hasil bumi dengan sistem hutang, Praktik hutang piutang ini di 

lakukan oleh sebagian masyarakat setempat dengan 

menggunakan sistem kepercayaan, sehingga pelaksanaan 

hutang piutang dengan sangat mudah diakses di bandingkan 

meminjam  di lembaga keuangan yang cukup rumit dalam 

administrasinya.  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya mekanisme jual 

beli hasil bumi dengan sistem hutang yang terjadi di Desa 

Kenali Kecamatan Belalau, yaitu sistem hutang piutang dalam 

jual beli hasil pertanian sebelum masa panen berlangsung. 

Pemberi pinjaman  sekaligus pembeli ini memberikan pinjaman 
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uang kepada petani dengan catatan ketika tiba masa panen 

petani akan menjual hasil panennya kepada pemberi pinjaman. 

berhutang pada hakikatnya dimaksudkan untuk membeli sarana 

prasarana bertani seperti pupuk dan petisida, ataupun untuk  

kepentingan sosial dan memenuhi kebutuhan sehari hari. Hanya 

saja dalam kenyataan hidup sehari hari banyak orang 

mempraktikkan hutang secara komersial, yakni mengambil 

keuntungan dari transaksi tersebut. 

Hasil bumi pertanian yang ada di kecamatan belalau yaitu : 

kopi, lada, coklat/kakao, cengkeh dan kayu manis. Dikarenakan 

hasil bumi yang ada di Kecamatan Belalau ini didominasi oleh 

kopi sehingga petani melakukan praktik jual beli sistem hutang 

hanya pada jual beli kopi. 

Pihak pemberi pinjaman (pembeli) tidak hanya memberikan 

pinjaman berupa uang. Terdapat beberapa pemberi pinjaman 

yang menyediakan bahan pangan yaitu beras, dalam hal ini 

peminjam (penjual) meminjam beras dengan kesepakatan akan 

dibayar setelah masa panen tiba. Akan Tetapi terdapat 

perbedaan harga apabila peminjam membayar beras setelah 

panen, misalnya : apabila harga beras pada saat meminjam pada 

umumnya adalah Rp 13.000 maka harganya menjadi Rp 15.000 

dikarenakan peminjam akan membayar setelah panen. Selain 

bahan pangan, terdapat juga sarana prasarana dalam bertani 

salah satunya adalah pestisida. 

Permasalahan yang muncul adalah harga jual hasil bumi 

tersebut, Dimana harga jual yang di tawarkan oleh pembeli ini 

lebih rendah daripada harga jual di tempat lain. Misalnya harga 

di tempat lain adalah Rp 19.000 maka harga yang di tawarkan 

pihak pemberi pinjaman (pembeli) adalah Rp 17.000 kemudian 

setelah adanya tawar menawar antara penjual dan pembeli maka 

harga yang disepakati adalah Rp 17.500. Jual beli hasil bumi 

sistem hutang ini membuat salah satu pihak yang akan di 

rugikan ialah petani yang berhutang. Petani tidak leluasa 

menjual hasil panennya kepada pembeli lain dan kurang 

maksimalnya tawar menawar harga. 
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Mengenai jual beli hasil bumi di Desa Kenali Kecamatan 

Belalau, ada beberapa hal yang menarik untuk dikaji. 

Dikarenakan adanya kebutuhan sebelum panen maka petani 

harus meminjam uang ataupun kebutuhan lainnya dari pembeli.    

Dengan kesepakatan ketika masa panen tiba, hasil panen akan 

dijual kepada pemberi pinjaman. Dalam praktiknya penjual 

(peminjam) tidak mendapatkan harga yang tinggi dalam 

penjualan hasil panennya karena kurang maksimalnya tawar 

menawar harga. Akibatnya ada beberapa ketidakpastian dalam 

transaksi jual beli, yang mungkin mengarah pada gharar. 

Gharar merupakan segala macam transaksi yang dapat 

diragukan dan bersifat spekulatif sehingga dapat merusak atau 

merugikan salah satu peristiwa yang bersangkutan dalam 

transaksi tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian  

tentang mekanisme jual beli hasil bumi dengan sistem hutang 

berdasarkan persfektif ekonomi islam, Hasil bumi yang ada di 

Kecamatan Belalau di dominasi oleh hasil bumi berupa kopi. 

oleh sebab itu, pada penelitian ini penulis berfokus pada jual 

beli hasil bumi kopi. sehingga penulis tertarik mengangkat judul   

―Analisis Mekanisme Jual Beli Hasil Bumi Dengan Sistem 

Hutang Berdasarkan Perspektif Ekonomi Islam.” (Studi 

Pada Jual Beli Hasil Bumi Desa Kenali  Kecamatan 

Belalau). 

 

C. Fokus Dan Sub-Fokus Penelitian 

1. Penelitian ini berfokus pada mekanisme jual beli hasil 

bumi dengan sistem hutang di Desa Kenali Kecamatan 

Belalau Kabupaten Lampung Barat. Pada penelitian ini 

penulis berfokus pada hasil bumi berupa kopi. 

2. Sub- fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a) Bagaimana mekanisme jual beli hasil bumi sistem 

hutang yang terjadi di Desa Kenali Kecamatan 

Belalau. 
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b) Pandangan ekonomi islam tentang  jual beli hasil 

bumi sistem hutang yang terjadi di Desa Kenali 

Kecamatan Belalau. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang dapat 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana mekanisme jual beli hasil bumi dengan sistem 

hutang yang terjadi di Desa Kenali Kecamatan Belalau?  

2. Bagaimana pandangan ekonomi Islam tentang mekanisme 

jual beli hasil bumi dengan sistem hutang yang terjadi di 

Desa Kenali Kecamatan Belalau? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengkaji mekanisme jual beli hasil bumi dengan 

sistem hutang yang terjadi di Desa Kenali Kecamatan 

Belalau. 

2. Untuk mengkaji dan mengetahui pandangan ekonomi Islam 

tentang mekanisme jual beli hasil bumi dengan sistem 

hutang yang terjadi di Desa Kenali Kecamatan Belalau. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoretis, bagi masyarakat penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan informasi dan pemahaman mengenai 

mekanisme jual beli hasil bumi dengan sistem hutang dan 

dapat memberikan pemikiran bagi perkembangan ekonomi 

masyarakat dimasa yang akan datang, khususnya mengenai 

mekanisme jual beli hasil bumi dengan sistem hutang 

berdasarkan perspektif ekonomi islam. 

2. Secara praktis, dapat melatih diri dalam melakukan 

penelitian dan mendapatkan pengalaman dengan 

memperluas wawasan pengetahuan yang berhubungan 

dengan mekanisme jual beli hasil bumi dengan sistem 

hutang. 

3. Bagi penjual dan pembeli hasil bumi dapat dijadikan 

pertimbangan sebelum melakukan praktik jual beli sistem 
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hutang dan mengetahui kelebihan dan kekurangan dari jual 

beli hasil bumi dengan sistem hutang. 

 

G. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

1. Sarah Yuliana (2019) dalam skripsinya yang berjudul 

―sistem hutang dengan jaminan setelah hasil panen kopi 

(senuk gantung) ditinjau menurut ekonomi islam (studi 

kasus di Kampung Ramung Jaya Kecamatan Permata 

Kabupaten Bener Meriah)‖. Dalam skripsi ini menjelaskan 

bagaimana praktik hutang dengan jaminan setelah hasil 

panen kopi terhadap mashlahah dan pertumbuhan ekonomi 

pada masyarakat kampung Ramung Jaya serta 

bagaimanakah penerapan akad pada kegiatan hutang piutang 

ditinjau menurut persprektif ekonomi Islam. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa praktik hutang dengan jaminan 

terhadap mashlahah dan pertumbuhan ekonomi masyarakat 

desa Ramung Jaya yaitu agen kopi mendapatkan 

kemashlahatan serta pertumbuhan ekonomi, selanjutnya 

petani juga mendapat kemashlahatan, namun petani sama 

sekali tidak merasakan pertumbuhan ekonomi dari hasil 

usaha pertaniannya. Kemudian sistem hutang dengan 

jaminan yang diterakan oleh petani dan agen kopi semata-

mata hanya sebagai kebiasaan atau tradisi yang sudah lama 

diterapkan, namun penyelesaian sengketa di desa Ramung 

Jaya telah sesuai dengan perspektif ekonomi Islam.
17

 

 

2. Marina Zulfa & Kasniah (2022) jurnal yang berjudul ―sistem 

hutang piutang dibayar hasil tani di tinjau dari perspektif  

ekonomi islam‖. Objek dalam penelitian ini adalah 

penduduk desa Sanglar Kec. Reteh Kabupaten Indragiri 

Hilir, Hasil penelitian  menunjukkan bahwa sistem hutang 

                                                           
17 Sarah Yuliana, Sistem Hutang Dengan Jaminan Setelah Hasil Panen Kopi 

(Senuk Gantung) Ditinjau Menurut Ekonomi Islam (Studi Kasus di Kampung Ramung 

Jaya Kecamatan Permata Kabupaten Bener Meriah), Banda Aceh : Skripsi Program 

Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 

Ar-Raniry, 2019. 
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piutang yang di bayar hasil tani ini tidak menggunakan 

perjanjian terlebih dahulu sehingga masyarakat yang 

berhutang akan di berikan harga hasil panen taninya lebih 

rendah di bandingkan dengan harga hasil panen padi  

mayarakat yang tidak berhutang kepada toke tersebut, 

namun dalam tinjauan ekonomi Islam sistem hutang piutang 

di bayar hasil tani ini tidak di perbolehkan dalam agama 

Islam, karena dapat merugikan salah satu pihak dari 

seseorang tersebut.
18

 

 

3. Mega Septriyani (2018) dalam skripsinya yang berjudul 

―pandangan hukum islam terhadap hutang barang dibayar 

setelah panen (studi kasus pada kelompok tani Desa 

Ceringin Asri Kecamatan Way Ratai Kabupaten 

Pesawaran)‖. Objek dalam penelitian ini adalah masyarakat 

dan petani yang melakukan praktik hutang dibayar setelah 

panen. Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikemukakan 

bahwa pelaksanaan praktik hutang barang dibayar setelah 

panen yang dilakukan oleh masyarakat Desa Ceringin Asri 

dalam perjanjian yang dilakukan oleh kedua belah pihak 

tidak secara tertulis akan tetapi hanya secara lisan saja, dan 

tidak mendatangkan para saksi, adanya penambahan 5% atau 

10% tanpa adanya musyawarah pada akad sebelumnya, serta 

rukun dan syarat yang belum sesuai dengan teori dalam 

hukum Islam terutama dalam transaksi hutang piutang dalam 

mu’amalah yaitu kesepakatannya hanya ada disalah satu 

pihak saja yaitu ketua kelompok tani. Adapun dalam 

tinjauan hukum Islam pelaksanaan praktik hutang barang 

dibayar setelah panen yang dilakukan masyarakat tidak 

sesuai dengan rukun dan syarat qard. Hutang piutang 

dilakukan untuk tolong menolong bukan untuk mecari 

keuntungan serta memberikan kemaslahatan.
19

 

                                                           
18

 Marina Zulfa dan Kasniah, ―Sistem Hutang Piutang Dibayar Hasil Tani Di 

Tinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam.‖ 
19 Mega Septriyani, Pandangan Hukum Islam Terhadap Hutang Barang 

Dibayar Setelah Panen (Studi Kasus Pada Kelompok Tani Desa Ceringin Asri 
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4. Amelia Andriyani (2017) dalam skripsinya yang berjudul 

―tinjauan hukum Islam terhadap praktek hutang piutang 

bersyarat (studi kasus di Desa Tri Makmur Jaya Kec. 

Menggala Timur Kabupaten Tulang Bawang)‖. Objek 

penelitian ini adalah masyarakat yang melakukan praktek 

hutang piutang di Desa Tri Makmur Jaya Kec. Menggala 

Timur.Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa hutang-piutang bersyarat yang terjadi di Desa Tri 

Makmur Jaya Menggala Timur melibatkan kreditur 

(juragan) sebagai orang yang memberi utang dan debitur 

(orang yang berutang). Berdasarkan tokoh agama dan 

masyarakat mengatakan bahwa utang-piutang bersyarat yang 

dilakukan di Desa Tri Makmur Jaya Menggala Timur tidak 

bertentangan dengan hukum Islam. Karena utang-piutang 

bersyarat sudah menjadi tradisi (kebiasaan) yang baik dan 

saling menguntungkan bagi kreditur dan debitur, utang 

piutang bersyarat sudah menjadi suatu kebutuhan atau hajat 

bagi masyarakat desa tersebut, apabila dihilangkan maka 

akan mempersulit masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya.
20

 

 

5. Hafizah (2020) dalam skripsinya yang berjudul ―tinjauan 

hukum ekonomi syariah terhadap pembayaran hutang  

dengan sistem panen Di Desa Sipayo Kecamatan Sidoan 

Kabupaten Parigi Moutong‖. Objek penelitian adalah 

mayarakat desa Sipayo yang melakukan transaksi hutang 

piutang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembayaran 

hutang dengan sistem panen di desa Sipayo memiliki dua 

sisi yang berbeda yakni pinjaman uang dikembalikan dari 

hasil tanaman maka hal ini sudah sesuai dengan syariat 

                                                                                                                             
Kecamatan Way Ratai Kabupaten Pesawaran) (Lampung: Skripsi Program Sarjana 

Fakultas Syari,ah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018). 
20 Amelia Andriyani, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Hutang 

Piutang Bersyarat (Studi Kasus di Desa Tri Makmur Jaya Kec. Menggala Timur 

Kabupaten Tulang Bawang), 2017, 

http://repository.radenintan.ac.id/2015/1/SKRIPSI_AMELIA.pdf. 
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Islam. Namun, jika pinjaman uang dikembalikan dengan 

uang maka hal ini tidak seseuai dengan syariat Islam.
21

 

6. Muhammad Ngasifudin & Tri Almunawaroh (2021) 

penelitian yang berjudul ―tinjauan hukum islam terhadap 

praktek jual beli sistem hutang hasil pertanian‖, Dengan 

objek penelitian masyarakat Desa Pahonjean Kecamatan 

Majenang Kabupaten Cilacap. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa sistem hutang piutang ini sudah menjadi adat 

kebiasaan di kalangan para petani dan efek dari sistem ini 

petani baru hanya bisa memenuhi kebutuhannya sebatas 

kebutuhan primer dan sekunder.
22

 

 

Dari penelitian terdahulu yang ada, terdapat persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan. Persamaannya 

yakni sama-sama mengkaji tentang permasalahan dalam jual beli 

hasil bumi atau hasil tani, namun yang membedakannya adalah 

penelitian ini membahas tentang kesepakatan antara pembeli hasil 

bumi dengan penjual/petani, dimana penjual meminjam dana 

berupa uang maupun nonuang dengan syarat hasil panen nantinya 

harus dijual dengan pembeli hasil bumi yang memberikan 

pinjaman. Permasalahan dalam penelitian ini ialah penjual tidak 

dapat menjual hasil panen dengan pembeli lain, sedangkan harga 

yang di tawarkan oleh pembeli lain lebih tinggi. Hal ini 

mengakibatkan kerugian salah satu pihak yaitu penjual/petani dan  

mempengaruhi pendapatan petani menjadi lebih rendah. 

Selain membahas tentang kesepakatan, lokasi dan objek 

peneltian juga membedakan  penelitian ini. lokasi pada peneltian 

ini yaitu Desa Kenali Kecamatan Belalau, dan objek penelitian 

yaitu pembeli dan penjual hasil bumi yang melakukan praktek 

jual beli hasil bumi dengan sistem hutang. 

 

                                                           
21 Hafizah, Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Pembayaran Hutang 

Dengan Sistem Panen Di Desa Sipayo Kecamatan Sidoan Kabupaten Parigi Moutong 

(Palu : Skripsi Jurusan hukum Ekonomi Syariah(Muamalah) Fakultas syariah(Fasya) 

Institut Agama Islam Negeri (Iain) Palu, 2020). 
22 Ngasifudin dan Al-Munawwaroh, ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Praktek Jual Beli Sistem Hutang Hasil Pertanian.‖ 
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H. Metode Penelitian 

Menurut Earl Babbie, metode penelitan pada dasarnya 

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 

dan kegunaan tertentu.
23

 Metode penelitian adalah tatacara 

bagaimana suatu penelitian itu dilaksanakan. Penelitian 

dilaksanakan secara lansung oleh peneliti dan untuk mencapai 

pengetahuan yang benar, maka diperlukan metode yang mampu 

mengantarkan penelitian mendapatkan data yang valid dan 

otentik.
24

 

1. Jenis dan sifat penelitian 

a) Jenis penelitian 

 penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field 

research), yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk 

mengumpulkan data dari lokasi atau lapangan.
25

 Dalam 

penelitian ini, Penentuan subyek menggunakan teknik 

purposive. yaitu penentuan sumber data pada orang yang 

diwawancarai dipilih dengan pertimbangan serta tujuan 

tertentu.
26

 Yang dimaksud dengan pertimbangan tertentu 

adalah pemilihan informan atau subjek penelitian didasari 

anggapan bahwa orang yang dipilih adalah orang yang 

betul memahami terkait data yang diperlukan peneliti. 

b) Sifat penelitian 

 Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yaitu 

penelitian yang digunakan untuk mengungkapkan, 

menggambarkan dan menguraikan suatu masalah secara 

obyektif dari obyek yang diselidiki tersebut.
27

 Pada 

penelitian ini akan menggambarkan bagaimana 

                                                           
23 Sudaryono, Metodologi Penelitian :  Kuantitataif, KualItatif, dan Mix 

Method, 2 ed. (Depok: Rajawali Pers, 2021), 66. 
24 Susiadi AS, Metode Penelitian (Seksi Penerbitan Fakultas Syariah IAIN 

Raden Intan Lampung, 2014), 9. 
25 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research Sosial, cet. 4. (Bandung: 

CV. Maju Mundur, 1996), 81. 
26 Sugiyono, metode penelitian dan Riset and Development (Bandung: 

Alfabeta, 2014), 85. 
27 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, Cet.VI. (Yogyakarta: 

Gajah Mada University Press, 1998), 31. 
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mekanisme jual beli hasil bumi dengan sistem hutang 

berdasarkan perspektif ekonomi islam. 

 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanakan di Desa Kenali Kecamatan 

Belalau, Kabupaten Lampung Barat 

 

3. Sumber data penelitian 

 Sumber data adalah subjek darimana data dapat 

diperoleh.
28

 Dalam penelitian, umumnya terdapat dua jenis 

sumber data, yaitu : 

a) Data primer 

 Data primer adalah data yang pertama kali dicatat  

dan dikumpulkan oleh peneliti.
29

 Data tersebut yaitu hasil 

wawancara secara langsung dengan informan, observasi 

dan dokumentasi dengan pembeli dan penjual hasil bumi 

yang melakukan praktik jual beli hasil bumi dengan 

sistem hutang di Desa Kenali Kecamatan Belalau. 

b) Data sekunder 

 Data sekunder adalah data yang sudah tersedia dan 

dikumpulkan oleh pihak lain.
30

 Sumber data sekunder 

sebagai pendukung data primer, pengumpulan data ini 

diperoleh dari buku-buku, jurnal, internet, dan skripsi 

yang mempunyai relevansi dengan permasalahan yang 

akan dikaji dalam penelitian ini. 

 

4. Populasi dan Sampel 

a) Populasi 

 Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 

apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada 

dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan 

                                                           
28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Cet. 

15. (Jakarta: Reika Cipta, 2014), 172. 
29 Anwar Sanusi, Metode Penelitian Bisnis, Cet. VI. (Jakarta: Salemba Empat, 

2016), 104. 
30 Ibid., 104. 
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penelitian populasi.
31

 Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari yang kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi yang akan di teliti dalam 

penelitian ini ialah pihak petani (penjual) dan pembeli 

(pemberi pinjaman) hasil bumi yang melakukan jual beli 

hasil bumi dengan sistem hutang hutang yang berada  di 

Desa Kenali Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung 

Barat yang berjumlah 5 pihak pembeli (pemberi 

pinjaman) dan 135 penjual hasil bumi yang melakukan 

jual beli hasil bumi. 

b) Sampel 

 Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti. Apabila subjek kurang dari 100 lebih baik diambil 

semua sehingga penelitiannya adalah penelitian populasi. 

Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diambil 10-

15% atau 20-25% atau lebih.
32

 

 Maka dari 135 penjual hasil bumi yang melakukan 

jual beli hasil bumi sistem hutang dan 5 pemberi pinjaman 

(pembeli) yang ada di Desa Kenali Kecamatan Belalau 

Kabupaten Lampung Barat peneliti mengambil sebanyak 

10% yaitu perhitungan 135+5=140x10%. Jadi, peneliti 

mengambil sampel sebanyak 14 responden, yaitu 2 dari 

pemberi pinjaman (pembeli) dan 12 dari penjual hasil 

bumi yang melakukan jual beli hasil bumi sistem hutang 

di Desa Kenali Kecamatan Belalau. 

 

5. Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data digunakan beberapa metode, 

yaitu : 

a) Wawancara (interview) 

 Wawancara (Interview) merupakan teknik 

pengumpulan data yang menggunakan pertanyaan secara 

                                                           
31 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 173. 
32 Ibid., 174. 
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lisan kepada subjek penelitian.
33

 Interview bertujuan 

untuk mendapatkan informasi yang menyangkut 

karakteristik atau sifat permasalahan dari objek penelitian. 

Yang akan di interview dalam penelitian ini adalah 2 

pemberi pinjaman (pembeli) dan 12 penjual hasil bumi 

yang melakukan jual beli hasil bumi sistem hutang di 

Desa Kenali Kecamatan Belalau. 

b) Observasi 

 Observasi merupakan cara pengumpulan data melalui 

proses pencatatan perilaku subjek (orang), objek (benda) 

atau kejadian yang sistematik tanpa adanya pertanyaan 

atau komunikasi dengan individu-individu yang diteliti.
34

 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik observasi 

sebagai  salah satu cara untuk mengumpulkan data, dalam 

hal ini peneliti mengalami, mengamati, meneliti secara 

langsung, dan mencatat peristiwa dalam situasi yang 

berkaitan dengan mekanisme jual beli hasil bumi sistem 

hutang berdasarkan perspektif ekonomi islam yang terjadi 

di Desa Kenali, Kecamatan Belalau. 

c) Dokumentasi 

 Cara dokumentasi biasanya dilakukan untuk 

mengumpulkan data sekunder dari berbagai sumber, baik 

secara pribadi maupun kelembagaan. Data seperti: laporan 

keuangan rekapitulasi personalia, struktur organisasi, 

peraturan-peraturan data produksi, surat wasiat, riwayat 

hidup, riwayat perusahaan dan sebagainya, biasanya telah 

tersedia di lokasi penelitian. Peneliti tinggal menyalin 

sesuai dengan kebutuhan.
35

 Pada penelitian ini metode 

dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data berupa 

foto yang berkaitan dengan mekanisme jual beli hasil 

bumi sistem hutang berdasarkan perspektif ekonomi islam 

yang terjadi di Desa Kenali Kecamatan Belalau.  

 

                                                           
33 Sanusi, Metode Penelitian Bisnis, 104. 
34 Ibid., 111. 
35 Ibid., 114. 



19 
 

 
 

6. Teknik Pengolahan Data 

Adapun pengolahan data yang akan dilakukan, yaitu: 

a) Editing 

 Mengedit adalah memeriksa daftar pertanyaan yang 

telah diserahkan oleh para pengumpul data.
36

 Tujuan 

daripada editing adalah untuk mengurangi kesalahan-

kesalahan yang terdapat pada pencatatan lapangan dan 

bersifat koreksi, sehingga kekurangannya dapat 

dilengkapi dan diperbaiki. 

b) Coding 

 Yang dimaksud dengan coding adalah 

mengklasifikasikan jawaban-jawaban dari para informan 

ke dalam kategori-kategori.
37

 data yang telah 

diklasifikasikan kemudian diurutkan berdasarkan urutan 

masalah. 

 

7. Metode Analisa Data 

 Analisa data yang digunakan adalah kualitatif, yaitu 

suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tulisan yang dapat dimengerti.
38

 Teknik yang 

digunakan yaitu metode berfikir deduktif dan induktif. 

a) Berfikir Deduktif 

 Deduktif yaitu suatu penganalisa yang berkaitan dari 

pengetahuan yang umumnya itu kita menilai suatu kajian 

yang khusus. Metode deduktif digunakan pada saat 

penulis mengumpulkan data-data, baik dari data-data 

lapangan tentang konsep, teori atau kemudian diambil 

suatu kesimpulan secara khusus sampai pada suatu titik 

temu kebenaran atau kepastian.
39

 

                                                           
36 Cholid dan Abu Achmadi Nurboko, Metode Penelitian : Memberikan Bekal 

Teoretis Pada Mahasiswa Tentang Metodologi Penelitian Serta Diharapkan Dapat 

Melaksanakan Penelitian Dengan Langkah-Langkah Yang Benar, ed. Cet. XI 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 153. 
37 Ibid., 154. 
38 Lexy L Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Cet. XI. (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2001), 3. 
39 Ibid., 22. 
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b) Berfikir Induktif 

 Berfikir induktif yaitu cara berfikir berangkat dari 

fakta-fakta, peristiwa yang kongkrit, kemudian dari fakta-

fakta yang khusus dan kongkrit ditarik generalisasi-

generalisasi yang mempunyai sifat umum.
40

 Maksud dari 

metode ini yaitu suatu cara menganalisa data-data yang 

berasal dari lapangan baik berupa fakta, peristiwa atau 

khusus yang berkaitan dengan mekanisme jual beli hasil 

bumi sistem hutang. 

 

I.  Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih sistematis, maka pembahasan dibagi menjadi 5 

bab, yaitu :  

BAB I merupakan pendahuluan yang terdiri dari sub bab yaitu : 

penegasan judul, alasan memilih judul, latar belakang masalah, 

identifikasi dan Batasan masalah, fokus dan sub-fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, kerangka 

berpikir, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II penulis menjelaskan tentang Ekonomi Islam, seperti 

Pengertian ekonomi islam; Prinsip-prinsip dasar ekonomi islam; 

Karakteristik dan ciri-ciri ekonomi islam; dan Tujuan ekonomi 

islam. Dalam bab ini dijelaskan juga tentang jual beli dalam 

islam, seperti Pengertian Jual Beli; Dasar Hukum Jual Beli; 

Rukun Dan Syarat Jual Beli; Hukum Dan Sifat Jual Beli; 

Macam-Macam Jual Beli; Jual Beli Yang Dilarang Dalam 

Islam; dan Prinsip-Prinsip Jual Beli Dalam Islam. Selain itu 

pada bab ini menjelaskan tentang hutang piutang, Pengertian 

Hutang Piutang; Dasar Hukum Hutang Piutang; Rukun Dan 

Syarat Hutang Piutang; Hukum Dalam Memberikan Hutang; 

Etika Dalam Bertransaksi Hutang Piutang; Berakhirnya Akad 

Hutang Piutang 

BAB III menguraikan tentang gambaran mengenai lokasi 

penelitian yaitu Desa Kenali Kecamatan Belalau Kabupaten 

                                                           
40 Ibid., 25. 
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Lampung Barat. Penulis menguraikan seperti Sejarah Singkat 

Desa Kenali; Kondisi Geografis; Visi dan Misi Desa Kenali; 

Struktur Organisasi Desa Kenali; Sistem Kepercayaan dan 

Keagamaan; Sistem Ekonomi; Kondisi Sosial Ekonomi; dan 

Sarana Pendidikan di Desa Kenali dan juga menguraikan data 

penelitian mengenai kegiatan jual beli hasil bumi kopi yang 

terjadi di Desa Kenali Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung 

Barat. 

BAB IV penulis menjelaskan tentang hasil penelitian yang 

sudah penulis teliti dan bagaimana perspektif ekonomi islam 

mengenai praktik jual beli hasil bumi sistem hutang yang terjadi 

di Desa Kenali Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat. 

BAB V penutup merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi 

yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data yang berhasil dihimpun oleh 

peneliti dalam judul skripsi ―Analisis Mekanisme Jual Beli Hasil 

Bumi Sistem Hutang Berdasarkan Perspektif Ekonomi Islam 

(Studi Di Desa Kenali Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung 

Barat)‖, maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Praktik jual beli hasil bumi kopi sistem hutang yang terjadi 

di Desa Kenali Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung 

Barat merupakan praktik jual beli karena adanya hutang. 

Jual beli yang dilakukan dengan adanya penurunan harga 

pada saat pembayaran di karenakan sudah ada hutang. akad 

yang dilakukan tidak secara tertulis melainkan hanya secara 

lisan, isyarat dan hanya mengandalkan sebuah kepercayaan. 

Hutang piutang antara penjual dan pembeli sudah biasa 

dilakukan. Dalam proses pembayaran hutang piutang tidak 

terdapat tambahan tetapi terdapat pemotongan harga beli 

hasil bumi karena hutang tersebut dan pembayaran akan 

dipotong dari hasil penjualan hasil bumi kopi. Jika petani 

(penjual) ketahuan menjual hasil bumi kopi hasil panennya 

ke pembeli lain maka pembeli yang telah mengutanginya 

tidak akan memberikan pinjaman lagi pada saat penjual 

tersebut membutuhkan pinjaman. 

2. Dalam Ekonomi Islam jual beli dan hutang piutang dengan 

sistem atau cara tersebut tidaklah diperbolehkan. alasannya 

karena tidak sesuai dengan ketentuan jual beli dan hutang 

piutang yang ada, melanggar aturan dalam Islam yaitu tidak 

sesuainya dengan harga pasaran, jual beli yang sudah 

menjadi kebiasaan dalam masyarakat yang tidak baik dalam 

sistem jual beli hasil bumi kopi akibat hutang piutang 

sehingga petani merasa kecewa dan dirugikan. Sebenarnya 

bahwa Islam dengan tegas melarang hal-hal yang berkenaan 



97 
 

 
 

dengan katidakjelasan harga yang diberikan dalam jual beli 

yang larangan tersebut terdapat dalam sumber hukum primer 

umat Islam yaitu Al-Qur’an  

3. Menurut peneliti, mekanisme jual beli hasil bumi dengan 

sistem hutang yang terjadi di Desa Kenali, Kecamatan 

Belalau hukumnya boleh karena memiliki manfaat dan 

keuntungan bagi masing-masing pihak yaitu pihak penjual 

dan pihak pembeli, selain itu kedua belah pihak saling Ridha 

dan Ikhlas. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka penulis 

mempunyai saran kepada para pihak: 

1. Bagi pihak penjual perlu memerhatikan apa saja resiko yang 

akan terjadi jika melakukan jual beli hasil bumi sistem hutang 

ini, memperhatikan apa saja syarat yang diberikan oleh 

pembeli hasil bumi. pihak penjual sebaiknya tidak melakukan 

praktik jual beli hasil bumi sistem hutang ini dikarenakan 

dapat merugikan karena adanya penurunan harga akibat 

hutang tersebut, apabila tidak dapat dihentikan sebaiknya 

meminimalisir kegiatan jual beli sistem hutang ini. 

2. Bagi pihak pembeli hasil bumi dalam memberikan pinjaman 

hendaknya memberikan surat perjanjian yang ditandatangani 

oleh kedua belah pihak supaya bisa dipertanggung jawabkan 

dan menjelaskan bagaimana sistem jual beli hasil bumi bagi 

yang penjual yang berhutang maupun tidak berhutang seperti 

adanya pemotongan harga pada saat jual beli. Hal ini 

diperlukan supaya tidak terjadi salah paham antara penjual 

dengan pembeli. 

3. Bagi umat Muslim hendaknya mempelajari lebih dalam 

mengenai ekonomi Islam terkait jual beli dan bermuamalah 

ini, terkhusus dalam transaksi jual beli hasil bumi yang 

terjadi karena adanya hutang. Menanamkan nilai-nilai yang 

sesuai dengan ajaran Islam sehingga dapat membedakan 

mana yang menjadi hak dan mana yang menjadi kewajiban 
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yang harus dipenuhi agar terjalinnya kemaslahatan bagai 

setiap umat Muslim. 
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